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Pembelajaran biologi selayaknya lebih menekankan kepada pemberian 
pengalaman secara langsung dengan lingkungan atau bersifat kontekstual. 
Lingkungan sebagai sumber belajar menyediakan berbagai obyek kajian yang 
dapat memunculkan keingintahuan siswa dalam proses pembelajaran. Sikap inilah 
yang perlu difasilitasi oleh guru agar berkembang, sampai pada suatu pemahaman 
yang melekat pada diri siswa dan terjadi dengan sendirinya. 
Lingkungan disekitar siswa kurang dimanfaatkan sebagai sumber belajar 
dan hasil belajar siswa kurang memuaskan, maka penerapan pembelajaran 
praktikum digunakan. Penerapanpembelajaran praktikum memilah sampah 
organik dan anorganik adalah pembelajaran biologi yang memanfaatkan 
lingkungan sekitar dengan cara memilah sampah organik dan anorganik untuk 
meningkatkan sikap peduli lingkungan siswa pada konsep pencemaran lingkungan 
yang  bermanfaat bagi pengembangan kompetensi siswa. 
Tujuan penelitian ini adalah: 1) mengkaji penerapan pembelajaran 
praktikum pada konsep pencemaran lingkungan,2) mengkaji peningkatan sikap 
peduli lingkungan siswa  pada konsep pencemaran lingkungan, dan 3)mengkaji 
respon sikap siswa pada pembelajaran praktikum terhadap peningkatan sikap 
peduli lingkungan siswa pada konsep pencemaran lingkungan. 
Pendekatan penelitian yang digunakan pendekatan kuantitatif dengan 
metode eksperimen dan desain penelitian one group pretest posttest study, data 
yang dibutuhkan dalam penelitian ini adalah data empirik dan data teoritik. 
Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh siswa kelas VII SMP Negeri 7 Kota 
Cirebon yang berjumlah 450 siswa, dan sampel yang diambil sebanyak 50 siswa 
atau 1 kelas dengan menggunakan teknik Sampling Purposive. Instrumen yang 
digunakan adalah angket skala sikap sebelum dan sesudah pembelajaran, lembar 
observasi, dan angket respon. 
Berdasarkan hasil uji kecocokan dan N-gain menunjukkan bahwa terdapat 
peningkatan sikap peduli lingkungan siswa setelah menggunakan penerapan  
pembelajaran praktikum memilah sampah organik dan anorganik. Rata-rata 
peningkatan sikap peduli lingkungan siswa sebesar 25 menunjukkan bahwa  
penerapan pembelajaran praktikum memilah sampah organik dan anorganik 
melalui pemanfaatan lingkungan di sekolah SMP Negeri 7 Kota Cirebon lebih 
cocok digunakan untuk peningkatan sikap peduli lingkungan siswa. 
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A. Latar Belakang Masalah 
Dalam pendidikan di sekolah kegiatan belajar mengajar merupakan 
kegiatan yang paling pokok. Ini berarti berhasil tidaknya pencapaian tujuan 
pendidikan banyak bergantung kepada bagaimana proses belajar yang dialami 
siswa sebagai anak didik, baik ketika ia berada di sekolah maupun di 
lingkungan rumah atau keluarganya sendiri. Hingga saat ini kegiatan 
pendidikan masih jauh dari yang diharapkan, maka untuk menciptakan 
pendidikan yang baik, sudah saatnya guru harus  menguasai dan mempunyai 
cara ataupun pendekatan pembelajaran yang tepat dan dapat mengembangkan 
hasil belajar serta keterampilan berfikir siswa agar materi yang akan 
disampaikan dapat diterima dan dipahami dengan baik oleh peserta didik. 
Dan mungkin bukan saja cara guru mengajar menjadi alasan utama tetapi 
kebersihan lingkungan di sekitar belajar sangat mempengaruhi aktifitas 
belajar siswa. 
Di tempat obyek penelitian yang kami teliti yaitu di SMP Negeri 7 
Kota Cirebon, setelah mengetahui proses belajar yang dilakukan oleh guru 
mata pelajaran IPA Biologi, yaitu banyak menggunakan metode ceramah dan 
ada kalanya juga menggunakan strategi pembelajaran, media serta praktikum. 
Menurut peneliti bahwa cara guru mengajar sudah cukup baik. Di lingkungan 
belajar banyak sampah-sampah berserakan sehingga membuat suasana belajar 
kurang nyaman. Berdasarkan masalah tersebut, peneliti tertarik untuk 
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memperbaiki proses pembelajaran dengan cara melakukan praktikum 
memilah sampah organik dan anorganik serta menanamkan sikap peduli 
lingkungan siswa pada konsep pencemaran lingkungan. 
Lingkungan adalah segala sesuatu di sekitar suatu objek yang saling 
mempengaruhi (Philip Kristanto, 2004: 247). Jadi lingkungan adalah sesuatu 
yang berada diluar diri anak dan mempengaruhi perkembangannya di dalam 
lingkungan. Tidak hanya terdapat sejumlah faktor, melainkan terdapat pula 
faktor-faktor lain yang banyak jumlahnya, yang secara potensial dapat 
mempengaruhi perkembangan dan tingkah laku anak, tetapi secara aktual 
hanya faktor-faktor yang ada di sekeliling anak tersebut yang secara langsung 
mempengaruhi pertumbuhan dan tingkah laku anak. Penggunaan istilah 
lingkungan alam dan lingkungan hidup masih kurang tepat (Philip Kristanto, 
2004: 246). Jadi maksudnya siswa banyak dipengaruhi dalam proses 
belajarnya dari alam sekitar. Alam sekitar merupakan salah satu faktor dari 
faktor-faktor pendidikan yang ada. Dengan alam sekitar merupakan faktor 
penting pula bagi pelaksanaan pendidikan.  
Dengan memberikan penerapan pembelajaran praktikum memilah 
sampah organik dan anorganik kepada siswa yaitu diharapkan siswa memiliki 
sikap peduli lingkungan, karena dengan pembelajaran ini siswa diberi 
masalah tentang suatu permasalahan kemudian siswa harus mengkaji dalam 
permasalahan tersebut. Tugas itu mungkin sangat mudah tetapi maknanya 
besar dan dapat kita amalkan.  
Pembelajaran praktikum di sekolah betapa pentingnya dalam 
pencapaian tujuan-tujuan pendidikan IPA. Dalam pendidikan sains kegiatan 
praktikum merupakan bagian integral dari kegiatan belajar mengajar, 
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khususnya biologi (Nuryani, 2005: 136). Hal ini menunjukan betapa 
pentingnya peranan kegiatan praktikum untuk mencapai tujuan pendidikan 
sains. Keberadaan praktikum banyak didukung oleh para pakar psikolog 
belajar, selain itu hasil-hasil riset yang dilaporkan dalam jurnal profesional di 
bidang pendidikan IPA serta abstrak disertai atau skripsi menunjukan efek 
positif dari praktikum terhadap pengajaran IPA bahwa banyak sekali 
manfaatnya dalam proses pembelajaran praktikum. 
Sikap yaitu penilaian afektif artinya melibatkan suatu nilai yang telah 
mendalam disanubarinya (Arikunto, 2011:122). Sikap dan tindakan peduli 
lingkungan yang selalu berupaya mencegah kerusakan pada lingkungan alam 
di sekitarnya, dan mengembangkan upaya-upaya untuk memperbaiki 
kerusakan alam yang sudah terjadi. Sikap dan perilaku seseorang dalam 
melaksanakan tugas dan kewajibannya terhadap diri sendiri, masyarakat, 
lingkungan (alam, sosial dan budaya), negara dan Tuhan YME. 
Belajar akan lebih bermakna jika siswa mengalami apa yang 
dipelajarinya, bukan mengetahui pelajaran. Siswa belajar lebih baik melalui 
kegiatan mengalami sendiri dalam lingkungan, tetapi harus dipandu oleh guru 
agar pembelajaran menjadi terarah. Pembelajaran praktikum memilah sampah 
organik dan anorganik merupakan pembelajaran yang memfalisitasi siswa 
dalam memperoleh pengetahuan dengan cara mengalami sendiri secara 
langsung seperti melakukan observasi bahan-bahan pencemar yang ada di 
lingkungan SMP Negeri 7 Kota Cirebon. Berdasarkan latar belakang di atas, 
peneliti tertarik untuk mengadakan penelitian dengan judul Penerapan 
Pembelajaran Praktikum Pada Konsep Pencemaran Lingkungan Untuk 





B. Rumusan Masalah 
1. Identifikasi Masalah 
a. Wilayah Kajian 
Wilayah kajian dalam penelitian ini adalah penilaian dalam IPA, yaitu 
penerapan pembelajaran praktikum pada konsep pencemaran 
lingkungan untuk meningkatkan sikap peduli lingkungan siswa di 
SMP Negeri 7 Kota Cirebon. 
b. Pendekatan Penelitian 
Pendekatan penelitian yang digunakan dalam penelitian ini yaitu 
pendekatan kuantitatif. 
c. Jenis Masalah 
Adapun jenis masalah dalam penelitian ini yaitu mengkaji penerapan 
pembelajaran praktikum pada konsep pencemaran lingkungan untuk 
meningkatkan sikap peduli lingkungan siswa di SMP Negeri 7 Kota 
Cirebon. 
2. Pembatasan Masalah 
Peneliti membatasi masalah penelitian ini mengenai penerapan 
pembelajaran yaitu penerapan pembelajaran praktikum pada konsep 









a. Bagaimana penerapan pembelajaran praktikum pada konsep 
pencemaran lingkungan di SMP Negeri 7 Kota Cirebon? 
b. Bagaimana peningkatan sikap peduli lingkungan siswa pada konsep 
pencemaran lingkungan di SMP Negeri 7 Kota Cirebon? 
c. Bagaimana respon siswa pada pembelajaran praktikum untuk 
meningkatan sikap peduli lingkungan siswa pada konsep pencemaran 
lingkungan di SMP Negeri 7 Kota Cirebon? 
C. Tujuan Penelitian 
1. Mengkaji penerapan pembelajaran praktikum pada konsep 
pencemaran lingkungan di SMP Negeri 7 Kota Cirebon. 
2. Mengkaji peningkatan sikap peduli lingkungan siswa pada konsep 
pencemaran lingkungan di SMP Negeri 7 Kota Cirebon. 
3. Mengkaji respon siswa pada pembelajaran praktikum untuk 
meningkatan sikap peduli lingkungan siswa pada konsep pencemaran 
lingkungan di SMP Negeri 7 Kota Cirebon. 
D. Manfaat Penelitian 
1. Manfaat bagi peneliti bahwa dengan menerapan pembelajaran 
praktikum, siswa akan lebih mudah dalam menerima materi yang telah 
disampaikan oleh guru dan lebih aktif dalam proses  belajar mengajar. 
2. Manfaat bagi institusi atau sekolah dapat mengetahui hasil belajar 
siswa-siswinya, dengan diterapkannya penerapan pembelajaran 
praktikum yang telah dipilih oleh peneliti melalui konsultasi kepada 
guru yang bersangkutan. Sehingga sekolah berusaha memberikan 
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dukungan dari berbagai aspek agar proses kegiatan belajar mengajar 
berjalan dengan baik. 
3. Manfaat bagi pengembangan ilmu, dapat dimanfaatkan oleh peneliti 
selanjutnya atau guru sebagai masukan bahwa penerapan 
pembelajaran praktikum dapat membantu atau mempermudah guru 
dalam menyampaikan materi pembelajaran. 
E. Definisi Operasional 
1. Praktikum merupakan salah satu metode pembelajaran yang 
mendukung pembelajaran bisa berupa latihan, investigasi atau bersifat 
pengalaman dan pembelajaran praktikum adalah strategi belajar 
dengan sejumlah siswa sebagai anggota kelompok yang tingkat 
kemampuannya berbeda kemudian bereksperimen. Menurut 
Woolnough dalam Rustaman (1995: 136-137) 
2. Sikap yaitu penilaian afektif artinya melibatkan suatu nilai yang telah 
mendalam disanubarinya (Arikunto, 2011:122). Sikap merupakan 
kumpulan pernyataan-pernyataan mengenai sikap suatu objek, sikap 
merupakan sesuatu yang dipelajari. 
3. Peduli salah satu hasil perhatian dari suatu peristiwa atau proses 
belajar yang terjadi secara alami (Meliseh, 2002: 22). Kepedulian 
terhadap lingkungan diungkapkan dalam bentuk ungkapan verbal dan 
perilaku (tindakan nyata). Dari sikap inilah yang dipraktikan melalui 
suatu perilaku tindakan yang peduli lingkungan dengan melakukan 
pelestarian. ( Winda Prima Dewi: Jurnal perilaku peduli lingkungan) 
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4. Lingkungan hidup adalah kesatuan ruang dengan semua benda, daya, 
keadaan, dan makhluk hidup, termasuk manusia dan perilakunya, 
yang mempengaruhi alam itu sendiri, kelangsungan perikehidupan, 
dan kesejahteraan manusia serta makhluk hidup lain. (Undang-
Undang Republik Indonesia  Nomor 32 tahun 2009) 
5. Sikap peduli lingkungan adalah ditunjukkan dengan adanya 
penghargaan terhadap alam. Hakikat penghargaan terhadap alam 
adalah kesadaran bahwa manusia menjadi bagian alam, sehingga 
mencintai alam juga mencintai kehidupan manusia. Menurut Suparno 
(2004:84) 
F. Kerangka Pemikiran 
Belajar adalah aktivitas yang menghasilkan perubahan pada diri 
individu yang belajar, baik aktual maupun potensial. Perubahan itu dasarnya 
berupa didapatkannya kemampuan baru, yang berlaku dalam waktu relatif 
lama. Perubahan itu terjadi adanya usaha yang sungguh-sungguh. Hasil 
belajar yang dicapai oleh siswa sangat erat kaitannya dengan rumusan 
instruksional yang direncanakan oleh guru sebelumnya (Afifudin, 2010: 17) 
Kemudian penerapan pembelajaran praktikum pada konsep 
pencemaran lingkungan untuk meningkatkan sikap peduli lingkungan siswa 
diterapkan karena, penerapan pembelajaran  ini melibatkan siswa dalam 
mengekplorasi secara aktif dan terampil serta rasa tanggung jawab, suatu 
penelitian  atau masalah-masalah agar menimbulkan rasa bertanggung jawab 
pada siswa.  
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Dalam pembelajaran ini ada 3 aspek rumusan instruksional atau 
Taksonomi Bloom yang direncanakan oleh guru yaitu aspek kognitif, afektif 
dan psikomotorik (Afifudin, 2010: 17-22), dan dari penerapan ini peneliti 
akan mengukur siswa dari aspek afektif dan psikomotorik. Peningkatan sikap 
siswa bergantung kepada kemampuan kognitif siswa dalam menerima dan 
mengelola materi yang diterima. Proses pembelajaran dengan  praktikum 
merupakan upaya untuk meningkatkan kemampuan afektif yaitu sikap 
seseorang menentukan bagaimana ia menghubungkan dirinya dengan 
pengalaman baru dan pengetahuan dirinya, dan psikomotorik yaitu individu 
yang mempunyai sikap tanggung jawab serta menentukan bagaimana ia 
mampu mengendalikan aktivitas ragawinya terhadap peduli lingkungan. 
 



















penerapan pembelajaran praktikum 
terhadap peningkatan sikap peduli 
lingkungan siswa pada konsep 
pencemaran lingkungan. 
Peningkatan sikap peduli 
lingkungan (Kemampuan, 
Afektif dan Psikomotorik) 
 




Menurut Nana Syaodih (2010 : 306) menyatakan bahwa hipotesis dapat 
diartikan jawaban tentative terhadap masalah riset yang berdasarkan pengetahuan 
yang ada dan logika, yang kemudian dibuktikan kebenarannya dengan riset ini. 
Berdasarkan rujukan tersebut penulis merumuskan hipotesis bahwa terdapat 
peningkatan yang signifikan sikap peduli lingkungan siswa dalam pembelajaran 
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